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 Kemiskinan merupakan tantangan pembangunan yang dipengaruhi 
faktor ekonomi, sosial, dan kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks 
Pembangunan Manusia, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap 
kemiskinan. Ketiga variabel dipilih karena mewakili dimensi pasar tenaga 
kerja, kualitas hidup, dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi linear berganda 
berbasis Ordinary Least Square, menggunakan data sekunder dari Badan 

Pusat Statistik periode 2010–2022. Hasil menunjukkan Indeks 

Pembangunan Manusia (β = -0,780; p < 0,001) dan Produk Domestik 

Regional Bruto (β = -0,559; p < 0,001) berpengaruh signifikan 

menurunkan kemiskinan, sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka 
tidak signifikan (β = 0,050; p = 0,159). Nilai Adjusted R-Square sebesar 

0,966. Direkomendasikan peningkatan kualitas pendidikan dan 
kesehatan, pertumbuhan ekonomi inklusif, serta kebijakan 
ketenagakerjaan adaptif terhadap sektor informal untuk percepatan 
pengurangan kemiskinan. 
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Pendahuluan 
Kemiskinan merupakan salah satu indikator krusial dalam menilai keberhasilan pembangunan daerah. 
Meskipun perekonomian Indonesia menunjukkan pertumbuhan positif dalam beberapa tahun 
terakhir, kemiskinan tetap menjadi tantangan pembangunan yang kompleks. Masalah ini menjadi 
semakin penting di wilayah yang memiliki potensi ekonomi tinggi, namun belum mampu memastikan 

pemerataan hasil pembangunan. Malang Raya—yang terdiri atas Kota Malang, Kabupaten Malang, dan 

Kota Batu—merupakan contoh nyata daerah yang memiliki kekuatan ekonomi di sektor pendidikan, 

pariwisata, pertanian, dan industri kreatif, tetapi masih menghadapi fluktuasi tingkat kemiskinan dari 
tahun ke tahun. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dicapai belum 
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sepenuhnya berdampak merata terhadap kesejahteraan masyarakat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
mengungkapkan adanya ketidaksesuaian antara target dan realisasi penurunan kemiskinan di Malang 
Raya. Misalnya, pada tahun 2020 target penurunan kemiskinan sebesar 4,44% hanya tercapai 3,76%, 
sementara pada tahun 2022 target sebesar 4,37% hanya terealisasi 3,43%. 

 

Tabel 1. Sasaran dan Capaian Penurunan Kemiskinan di Malang Raya, 2018–2022 

Tahun Target Penurunan  
Kemiskinan (%) 

Realisasi Penurunan  
Kemiskinan (%) 

Selisih (%) 

2018 4,60 4,10 -0,50 
2019 4,07 3,91 -0,16 
2020 4,44 3,76 -0,53 
2021 4,62 3,59 -1,03 
2022 4,37 3,43 -0,94 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Malang dan RPJMD Kota Malang 2018-2023) 

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa tren penurunan kemiskinan di Malang Raya tidak 
konsisten dan selalu berada di bawah target, mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi 
ekonomi dan capaian kesejahteraan masyarakat. 

 
Gambar 1 Sasaran dan Capaian Penanggulangan Kemiskinan Kota Malang Tahun 2018-2022 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Malang dan RPJMD Kota Malang 2018-2023) 

Seperti terlihat pada Gambar 1, grafik target dan realisasi penurunan kemiskinan menunjukkan 
celah yang semakin melebar dari tahun ke tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kebijakan yang 
telah dijalankan belum mampu mengatasi akar permasalahan kemiskinan secara efektif. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Kuncoro (2018) yang menekankan bahwa pembangunan daerah tidak hanya 
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus memastikan pemerataan manfaat untuk 
mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji 
keterkaitan antara indikator pembangunan dan kemiskinan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa PDRB, TPT, dan IPM memiliki hubungan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sehingga 
relevan digunakan sebagai variabel utama dalam studi ini (Andhykha et al., 2018; Andriyana et al., 
2019; Ramdhan et al., 2017)  . Selain itu,  Giovanni (2018) menegaskan bahwa pendidikan memiliki 
peran signifikan dalam mengurangi kemiskinan, terutama di wilayah Pulau Jawa yang memiliki 
karakteristik ekonomi dan sosial beragam. Kotambunan (2016) dan Pertiwi & Purnomo (2022) juga 
menemukan bahwa IPM berperan penting dalam menurunkan kemiskinan melalui peningkatan akses 
pendidikan dan kesehatan, sebuah temuan yang relevan untuk konteks Malang Raya. 

Dalam literatur ekonomi pembangunan, tiga indikator utama sering digunakan untuk memahami 
dinamika kemiskinan, yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). TPT merepresentasikan proporsi angkatan kerja 
yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga secara teoritis peningkatan TPT berimplikasi pada 
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meningkatnya kemiskinan. Namun, di wilayah yang sektor informalnya kuat, hubungan ini bisa 
melemah karena individu yang tidak bekerja di sektor formal tetap memiliki sumber penghasilan dari 
usaha informal (Segoro & Pou, 2016). IPM adalah indikator komposit yang mengukur kualitas hidup 
melalui tiga dimensi: pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Berbagai penelitian (Suripto & Subayil, 
2020; Wiryawan & Pratiwi, 2024) menunjukkan bahwa IPM yang tinggi cenderung menurunkan 
kemiskinan karena peningkatan kualitas sumber daya manusia berpengaruh pada produktivitas dan 
daya saing tenaga kerja. Sementara itu, PDRB menggambarkan besaran nilai tambah yang dihasilkan 
oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah. Teori pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa 
peningkatan PDRB berkontribusi pada penurunan kemiskinan melalui peningkatan pendapatan dan 
penciptaan lapangan kerja (Faizin, 2020). Namun, apabila pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati 
kelompok tertentu, kesenjangan pendapatan dapat meningkat sehingga kemiskinan tidak berkurang 
secara signifikan (Hasibuan et al., 2022).  

Khusus di Malang Raya, interaksi antara TPT, IPM, dan PDRB menjadi relevan untuk diteliti karena 
wilayah ini memiliki struktur ekonomi yang beragam. Kota Malang berperan sebagai pusat pendidikan 
dengan lebih dari 60 perguruan tinggi, Kabupaten Malang memiliki basis ekonomi agraris dan industri 
pengolahan, sedangkan Kota Batu mengandalkan sektor pariwisata. Keberagaman ini memungkinkan 
adanya variasi pengaruh antar indikator terhadap kemiskinan, sehingga analisis komprehensif 
diperlukan untuk memahami dinamika tersebut. Selain itu, sektor informal di Malang Raya memainkan 
peran penting. Data TPT tidak selalu mencerminkan realitas pendapatan masyarakat karena banyak 
pekerja informal berpenghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar meskipun tidak tercatat 
dalam statistik ketenagakerjaan formal. Fenomena ini dapat memengaruhi signifikansi TPT dalam 
model empiris. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh TPT 
terhadap tingkat kemiskinan dengan hipotesis bahwa TPT berpengaruh positif; (2) Mengukur pengaruh IPM 
terhadap tingkat kemiskinan dengan hipotesis bahwa peningkatan IPM berpengaruh negatif; (3) Menilai 
pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan dengan hipotesis bahwa pertumbuhan PDRB berpengaruh negatif. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga aspek utama: penggunaan data time series (2010–2022) yang 

memungkinkan analisis tren jangka panjang; penggabungan variabel ekonomi makro, indikator kesejahteraan 
manusia, dan pasar tenaga kerja secara simultan; serta konteks unik Malang Raya yang memiliki kombinasi sektor 
formal dan informal yang kuat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan berbasis 
bukti yang lebih terarah untuk mengatasi kemiskinan secara efektif dan berkelanjutan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Model Konseptual 

Tinjauan Pustaka 
Teori Pembangunan Ekonomi dan Kemiskinan 
Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensi yang tidak hanya mengacu pada 
pertumbuhan pendapatan, tetapi juga mencakup pengurangan kemiskinan, pemerataan kesempatan, 
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dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.  Todaro (2012) menekankan bahwa keberlanjutan dan 
inklusivitas harus menjadi prinsip utama dalam strategi pengentasan kemiskinan, terutama di wilayah 
dengan keragaman potensi ekonomi seperti Malang Raya. Teori pertumbuhan ekonomi klasik, salah 
satunya melalui hipotesis kurva Kuznets, menjelaskan bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, 
ketimpangan cenderung meningkat sebelum akhirnya menurun seiring kematangan ekonomi 
(Kuznets, 1973). Pemahaman ini penting dalam menganalisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan, dan kemiskinan di daerah berkembang. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
IPM digunakan secara luas sebagai indikator komposit untuk mengukur kualitas hidup melalui dimensi 
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Justifikasi pembobotan setiap komponen IPM telah dikaji 
secara mendalam oleh Nguefack‐Tsague et al. (2011), yang menekankan pentingnya konsistensi dalam 
interpretasi indikator pembangunan manusia.   Mangaraj & Aparajita (2020) mengembangkan model 
generalisasi IPM yang mempertimbangkan variasi regional, sehingga relevan untuk meningkatkan 
akurasi analisis kemiskinan di wilayah dengan karakteristik yang beragam. Namun, Sagar & Najam 
(1998) mengkritisi IPM karena dianggap belum mampu menangkap dimensi pemerataan dan 
ketimpangan secara memadai. Oleh karena itu, analisis hubungan IPM dengan kemiskinan perlu 
mempertimbangkan konteks lokal, termasuk perbedaan distribusi pendapatan antar wilayah. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
PDRB merupakan ukuran nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 
wilayah. Faizin (2020) menunjukkan bahwa peningkatan PDRB dapat memperluas kesempatan kerja 
dan meningkatkan pendapatan rumah tangga, sehingga menurunkan kemiskinan. Temuan ini 
diperkuat oleh Giovanni (2018) dan Dama (2016) yang menemukan hubungan positif antara 
pertumbuhan PDRB dan peningkatan kesejahteraan melalui jalur pendidikan. Selain itu, struktur 
sektoral PDRB berpengaruh terhadap efektivitas pertumbuhan dalam mengurangi kemiskinan.  
Tampubolon & Kurniasih (2022) menegaskan bahwa daerah dengan PDRB yang didominasi sektor 
padat karya cenderung memiliki penurunan kemiskinan yang lebih cepat dibandingkan daerah dengan 
dominasi sektor padat modal. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
Secara teoritis, TPT berpengaruh positif terhadap kemiskinan karena meningkatnya jumlah penduduk 
yang tidak memiliki pekerjaan formal akan mengurangi pendapatan rumah tangga. Namun, penelitian 
Damayanti & Fisabilillah (2022) menunjukkan bahwa meskipun TPT signifikan di Kota Malang, dalam 
konteks wilayah yang sektor informalnya kuat, pengaruh ini dapat melemah. Hal ini sejalan dengan 
temuan Segoro & Pou (2016) yang menjelaskan bahwa sektor informal dapat berfungsi sebagai 
penyangga ekonomi, sehingga hubungan antara pengangguran formal dan kemiskinan tidak selalu 
signifikan. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda 
untuk menguji pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap tingkat kemiskinan di Malang Raya. Pendekatan 
ini dipilih karena mampu mengukur besarnya kontribusi setiap variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan dan parsial, serta mengidentifikasi arah hubungan di antara variabel-
variabel tersebut (Babbie et al., 2022; Hinton et al., 2014). Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder berupa data time series tahunan dari tahun 2010 hingga 2022. Sumber data utama berasal 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dokumen perencanaan pembangunan daerah seperti RPJMD 
masing-masing daerah di Malang Raya. Data yang dikumpulkan mencakup persentase penduduk 
miskin, nilai IPM, tingkat pengangguran terbuka, serta PDRB atas dasar harga berlaku per kapita. 

Pemilihan variabel ini mengacu pada penelitian terdahulu yang menunjukkan keterkaitan erat antara indikator 
pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, dan ketenagakerjaan dengan kemiskinan (Nabawi, 2020; 
Purboningtyas et al., 2020). IPM dipilih untuk merepresentasikan kualitas sumber daya manusia, TPT sebagai 
indikator kondisi pasar tenaga kerja, dan PDRB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi wilayah. Analisis data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. Proses analisis meliputi beberapa tahap: (1) Uji asumsi 
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klasik, yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa model 
regresi memenuhi persyaratan statistik dasar; (2) Uji parsial (t-test) untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen; (3) Uji simultan (F-test) untuk menguji pengaruh semua 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen; (4) Koefisien determinasi (Adjusted R²) 
untuk mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 
Metode ini dianggap sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada analisis hubungan linier antara variabel-
variabel ekonomi dan sosial. Pendekatan serupa telah digunakan secara luas dalam studi empiris tentang 
kemiskinan di berbagai wilayah, termasuk penelitian Nabawi (2020) di Kota Malang dan Purboningtyas et al. 
(2020) di Provinsi Jawa Tengah, yang mengkaji pengaruh TPT dan IPM terhadap tingkat kemiskinan menggunakan 
regresi linier berganda. 
 

Hasil dan Pembahasan  
Uji Asumsi Klasik 
Normal Distribution Test 
Uji normalitas merupakan langkah penting dalam memvalidasi asumsi regresi linier berganda, 
menunjukkan bahwa data mematuhi persyaratan distribusi normal (Almquist et al., 2020). Hasil uji 
penelitian ini menunjukan nilai p sebesar 0,200, yang lebih besar dari tingkat alfa sebesar 0,05. Hasil 
ini melampaui ambang batas untuk menerima hipotesis nol, yang menyatakan bahwa data 
terdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi, yang 
memvalidasi penggunaan analisis regresi linier berganda untuk penelitian ini. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

N  39 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
 Std. Deviation .55457732 
Most Extrem Differences Absolute ,092 
 Positive ,083 
 Negative  -,092 
Test Statistic  ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 

a. Test Distribution is Normal 
b. Calculated From Data 
c. Lilliefors Significance Correction 
d. This is a Lower Bound of The True Significance 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Histogram and Normal P-Plot Result 

Berdasarkan Tabel 2 selain nilai p statistik yang diperoleh dari uji normalitas, pemeriksaan distribusi 
data dalam penelitian ini mencakup inspeksi visual menggunakan uji Histogram dan Plot P-P. Temuan 
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dari uji Histogram menunjukkan bahwa representasi grafis data membentuk kurva berbentuk lonceng 
yang berpusat di sekitar nilai rata-rata, yang merupakan ciri khas distribusi normal. Pembentukan 
bentuk lonceng yang sempurna dalam histogram ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal, sehingga lulus uji normalitas. 

Lebih jauh, uji Plot P-P digunakan sebagai alat visual untuk menilai normalitas. Hasil dari uji ini 
menunjukkan bahwa titik-titik data sangat selaras dengan garis diagonal dalam plot. Kedekatan titik-
titik data dengan garis menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diamati sesuai dengan distribusi yang 
diharapkan dalam kondisi normal. Kepatuhan titik-titik terhadap diagonal semakin menegaskan 
distribusi normal data, yang menandakan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Kesesuaian hasil 
dari Histogram dan Plot P-P dengan nilai-p yang diperoleh dari uji normalitas memberikan penegasan 
kuat tentang distribusi normal data. Kesepakatan ini di berbagai metode pengujian normalitas 
memperkuat keandalan kumpulan data dan kesesuaian analisis regresi linier berganda berikutnya 
yang dilakukan dalam penelitian ini. 

 
Multicollinearity Test  
Uji multikolinearitas sangat penting untuk memastikan bahwa variabel independen dalam model 
regresi tidak berkorelasi tinggi satu sama lain, yang berpotensi mendistorsi hasil. Berdasarkan keluaran 

regresi yang diberikan, nilai toleransi untuk setiap variabel independen — Indeks Pembangunan 

Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Produk Domestik Regional Bruto — semuanya berada di 

atas ambang batas 0,1, dan skor Faktor Inflasi Varians (VIF) berada di bawah nilai kritis 10. Hasil ini 
menegaskan bahwa multikolinearitas bukan merupakan masalah bagi model ini, karena indikator 
kolinearitas berada dalam rentang yang dapat diterima. 

Lulusnya uji multikolinearitas memastikan bahwa koefisien regresi yang diestimasikan dalam model tersebut 
dapat diandalkan untuk menginterpretasikan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yang 
dalam konteks ini adalah tingkat kemiskinan. Hal ini memungkinkan kesimpulan yang lebih akurat dan valid untuk 
ditarik dari analisis regresi mengenai dampak IPM, TPT, dan PDRB terhadap tingkat kemiskinan dalam lingkup 
studi. 

Tabel 3. Multicollinearity Test Result 

Model  
Unstandardize
d 
B 

Coefficient
s 
Std. Errors 

Standardize
d 
Coefficients 
Beta 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearit
y 
Tolerance 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 34,900 1,339  26,071 ,000   
 Indeks 

Pembangunan 
Manusia 

-,428 ,019 -,780 -
22,679 

,000 ,763 1,310 

 Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka 

,061 ,042 ,050 1,438 ,159 ,738 1,356 

 PDRB 7,9948 ,000 ,559 17,900 ,000 ,924 1,082 

a. Dependent Variable : Presentase Penduduk Miskin 
 

Heteroscedasticity Test  
Uji heteroskedastisitas dalam analisis regresi dilakukan untuk memastikan apakah varians galat dalam 
model regresi bersifat konstan di semua tingkat variabel penjelas. Uji ini penting karena keberadaan 
heteroskedastisitas dapat menyebabkan penduga yang tidak efisien dan inferensi yang bias dalam 
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, diagram sebar yang dihasilkan sebagai bagian dari uji 
heteroskedastisitas mengungkapkan bahwa residual, yang mewakili perbedaan antara nilai yang 
diamati dan diprediksi, tersebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y dan tidak membentuk 
pola yang terlihat. Dispersi acak residual ini menunjukkan kurangnya heteroskedastisitas dalam model 
regresi, karena menunjukkan bahwa varians galat konsisten di semua tingkat variabel independen. 
Tidak adanya pola yang jelas dalam diagram sebar memberikan bukti kuat terhadap keberadaan 
heteroskedastisitas, dengan demikian memenuhi salah satu asumsi utama regresi kuadrat terkecil 
biasa (OLS). Dengan demikian, model dianggap telah lulus uji heteroskedastisitas, yang menegaskan 
bahwa kesalahan standar koefisien regresi diestimasi dengan benar, dan uji statistiknya andal. Hal ini 
semakin memvalidasi kekokohan model dan keandalan temuan dalam menganalisis dampak Indeks 
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Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap 
tingkat kemiskinan di wilayah studi. 

 
Gambar 4  Scatterplot Result  

 

Hypothesis Testing  
Partial Test (t-test) 

Tabel 4. Research Hypotheses Regression Result 

Coefficentsa 

Model  
Unstandardize
d 
B 

Coefficient
s 
Std. Errors 

Standardize
d 
Coefficients 
Beta 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearit
y 
Tolerance 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 34,900 1,339  26,071 ,000   
 Indeks 

Pembangunan 
Manusia 

-,428 ,019 -,780 -
22,679 

,000 ,763 1,310 

 Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka 

,061 ,042 ,050 1,438 ,159 ,738 1,356 

 PDRB 7,9948 ,000 ,559 17,900 ,000 ,924 1,082 

a. Dependent Variable : Presentase Penduduk Miskin 
  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4, dapat dievaluasi 
signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu tingkat 
kemiskinan di Malang Raya. 

Pertama, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki koefisien regresi tidak terstandarisasi 
sebesar -0,428 dengan koefisien beta standar -0,780 dan nilai p < 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan IPM sebesar 1 poin akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,428 poin 
persentase, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hubungan negatif ini konsisten secara statistik 
dan mendukung hipotesis bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup 
berkontribusi signifikan dalam mengurangi kemiskinan. Hasil ini selaras dengan teori kapabilitas dan 
temuan penelitian sebelumnya (Mubarok, 2023; Wiryawan & Pratiwi, 2024) yang menegaskan peran 
penting pembangunan manusia dalam penurunan kemiskinan. 
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Kedua, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menunjukkan koefisien regresi tidak terstandarisasi 
sebesar 0,061 dengan koefisien beta standar 0,050 dan nilai p = 0,159, yang melebihi batas signifikansi 
0,05. Hal ini berarti TPT tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan dalam model ini. 
Fenomena ini dapat dijelaskan oleh karakteristik perekonomian Malang Raya yang memiliki sektor 
informal yang dominan. Banyak individu yang tidak bekerja di sektor formal tetap memperoleh 
pendapatan dari perdagangan kecil, jasa pariwisata, dan pertanian subsisten, sehingga tingkat 
pengangguran formal tidak sepenuhnya mencerminkan kerentanan ekonomi masyarakat. Selain itu, 
tidak dimasukkannya variabel kontrol eksternal, seperti dummy pandemi COVID-19 atau indikator 
kualitas pekerjaan, berpotensi membuat pengaruh TPT tidak tercermin secara signifikan. 

Ketiga, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita atas harga berlaku memiliki koefisien 
regresi tidak terstandarisasi sebesar -0,079 (hasil konversi dari 7,9948 dalam satuan juta rupiah) 
dengan koefisien beta standar 0,559 dan nilai p < 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap 
kenaikan PDRB per kapita sebesar 1 juta rupiah akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,079 
poin persentase, dengan asumsi variabel lain konstan. Hubungan negatif ini konsisten dengan teori 
pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan per kapita memperluas 
peluang kerja dan meningkatkan daya beli rumah tangga, sehingga menurunkan kemiskinan (Faizin, 
2020; Tisniwati, 2012). 

Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa IPM dan PDRB memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan TPT tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan ini 
menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi memiliki peran yang 
lebih besar dalam menurunkan kemiskinan dibandingkan tingkat pengangguran formal, terutama di 
wilayah dengan sektor informal yang kuat seperti Malang Raya.5 

Simultaneous Test (F-Test) 
Hasil uji simultan yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri 
dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Malang Raya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 357,773 dengan nilai signifikansi p < 0,001, 
yang berada jauh di bawah tingkat signifikansi 0,05. Nilai F yang sangat tinggi ini mengindikasikan 
bahwa model regresi secara keseluruhan memiliki kemampuan penjelasan yang sangat baik terhadap 
variasi tingkat kemiskinan. Signifikansi simultan ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial TPT 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, keberadaannya dalam model tetap memberikan 
kontribusi dalam konteks hubungan kolektif bersama IPM dan PDRB. Fenomena ini dapat terjadi karena 
adanya korelasi atau hubungan tidak langsung antarvariabel, di mana efek TPT dapat muncul ketika 
dikombinasikan dengan variabel lain, seperti IPM yang tinggi atau pertumbuhan PDRB yang kuat. 
Dengan kata lain, variabel yang tidak signifikan secara parsial masih dapat memberikan nilai tambah 
pada model jika dilihat secara simultan. 

Tabel 5. Simultaneous Test (F-Test) Results 

ANOVA a 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 358,400 3 119,467 357,773 ,000b 

 Residual 11,687 35 ,334   

 Total 370,087 38    

a. Dependent Variable : Presentase Penduduk Miskin 
b. Predictors : (Constant), PDRB, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat pandangan bahwa kemiskinan merupakan fenomena 
multifaktor yang tidak dapat dijelaskan oleh satu indikator saja. Kombinasi antara pembangunan 
manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi (PDRB), dan kondisi pasar tenaga kerja (TPT) membentuk 
gambaran yang lebih komprehensif tentang determinan kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan 
Mubarok (2023) dan Aprilianti (2016) yang menekankan bahwa kebijakan pengentasan kemiskinan 
harus mengintegrasikan berbagai sektor secara bersamaan untuk mencapai hasil yang optimal. Dari 
sisi kebijakan, signifikansi hasil F-test ini memberikan landasan empiris bahwa program 
penanggulangan kemiskinan yang efektif di Malang Raya sebaiknya dirancang secara holistik. 
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Misalnya, peningkatan kualitas pendidikan dan layanan kesehatan (untuk meningkatkan IPM) perlu 
diiringi dengan program pengembangan ekonomi lokal (untuk meningkatkan PDRB) serta reformasi 
kebijakan ketenagakerjaan yang mampu menjangkau sektor informal (untuk mengoptimalkan peran 
TPT). Pendekatan terpadu seperti ini berpotensi memberikan dampak penurunan kemiskinan yang 
lebih besar dibandingkan intervensi yang hanya fokus pada satu aspek pembangunan saja. 

Determinant Coefficient (R-square) 
Nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R-square) pada model ini adalah sebesar 0,966, 
yang berarti 96,6% variasi tingkat kemiskinan di Malang Raya dapat dijelaskan oleh gabungan variabel 
independen, yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sisanya, sebesar 3,4%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam model. Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 
penjelasan yang sangat tinggi terhadap fenomena kemiskinan di wilayah penelitian. Perbedaan antara 
R-square (0,968) dan Adjusted R-square (0,966) sangat kecil, yang menunjukkan bahwa penambahan 
variabel independen dalam model tidak menurunkan efisiensi penjelasan model secara signifikan. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang digunakan relevan dan memiliki kontribusi 
nyata dalam menjelaskan variasi tingkat kemiskinan.  

Nilai Adjusted R-square yang tinggi ini sejalan dengan hasil penelitian Hasibuan et al. (2022) dan Wiryawan 
& Pratiwi (2024), yang menunjukkan bahwa IPM dan PDRB sering kali memiliki daya prediksi kuat terhadap 
kemiskinan di wilayah berkembang. Namun, angka sebesar 96,6% tetap perlu diinterpretasikan dengan hati-hati 
karena berpotensi mencerminkan overfitting, terutama mengingat jumlah variabel independen relatif sedikit. Oleh 
karena itu, validasi model pada dataset lain atau melalui metode cross-validation dapat membantu memastikan 
konsistensi hasil. Dari perspektif kebijakan, tingginya Adjusted R-square memberikan sinyal bahwa fokus pada 
peningkatan IPM dan PDRB berpotensi memberikan dampak besar dalam menurunkan kemiskinan di Malang 
Raya. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk memasukkan variabel lain seperti distribusi pendapatan, 
tingkat inflasi, atau indeks gini untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memperkaya model 
prediksi kemiskinan.. 

Tabel 6.  Determinant Coefficient (R-square) Results 

   Model Summaryb   

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

The Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,984a ,968 ,966 ,57786 ,958 

a. Predictors : (Constant), PDRB, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran 
Terbuka 

b. Dependent Variable : Presentase Penduduk Miskin 
 
Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan, sedangkan 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel 
tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemiskinan di Malang Raya dengan nilai 
Adjusted R² sebesar 96,6%, yang menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi 
kemiskinan sangat tinggi. Hubungan negatif yang kuat antara IPM dan kemiskinan mendukung teori 
kapabilitas yang menekankan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup 
berperan penting dalam mengurangi kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mubarok 
(2023) dan Wiryawan & Pratiwi (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan IPM mendorong 
produktivitas dan daya saing tenaga kerja. Namun, studi milik Berhan (2022) dan Yustie (2017) 
mengingatkan bahwa distribusi pertumbuhan sangat menentukan efektivitasnya. PDRB yang tinggi 
tanpa pemerataan manfaat dapat memperlebar kesenjangan dan mengurangi dampak positif terhadap 
pengurangan kemiskinan. Studi   Kotambunan (2016) di Sulawesi Utara serta Giovanni (2018) di Pulau 
Jawa juga menunjukkan bahwa pembangunan manusia merupakan strategi utama dalam pengentasan 
kemiskinan. Justifikasi pembobotan komponen IPM oleh Nguefack‐Tsague et al. (2011) dan 
pengembangan model generalisasi IPM oleh  Mangaraj & Aparajita (2020) menegaskan pentingnya 
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mempertimbangkan variasi regional dalam analisis ini, sementara Sagar & Najam (1998) mengingatkan 
keterbatasan IPM dalam mengukur pemerataan pendapatan. 

Ketidaksignifikanan TPT terhadap kemiskinan dalam penelitian ini bertentangan dengan teori 
ekonomi klasik yang memprediksi hubungan positif antara pengangguran dan kemiskinan. Kondisi ini 
dapat dijelaskan oleh peran sektor informal di Malang Raya yang menyerap tenaga kerja di luar sektor 
formal, sehingga mengurangi dampak pengangguran formal terhadap kemiskinan. Fenomena serupa 
ditemukan oleh Segoro & Pou (2016) dan Triana (2006) yang menegaskan bahwa sektor informal dapat 
berfungsi sebagai penyangga ekonomi. Namun, Damayanti & Fisabilillah (2022) di Kota Malang serta  
Yesi & Sugiarti (2021) di Sumatera Selatan menemukan pengaruh signifikan TPT terhadap kemiskinan, 
yang menunjukkan bahwa struktur ekonomi lokal dan periode pengamatan dapat memengaruhi hasil 
penelitian. 

PDRB yang signifikan menurunkan kemiskinan mendukung teori pertumbuhan ekonomi yang 
menyatakan bahwa peningkatan output wilayah akan meningkatkan pendapatan rumah tangga dan 
memperluas kesempatan kerj (Faizin, 2020; Hasibuan et al., 2022) a. Penelitian. Tisniwati (2012) dan 
Mataheurilla & Rachmawati (2021) juga menemukan hubungan serupa di tingkat nasional dan 
kabupaten. Namun, sebagaimana diungkapkan oleh  Tampubolon & Kurniasih (2022), dampak PDRB 
terhadap kemiskinan sangat dipengaruhi oleh komposisi sektoral, di mana sektor padat karya 
cenderung memberikan dampak yang lebih besar terhadap pengurangan kemiskinan dibanding sektor 
padat modal. 

Signifikansi simultan ketiga variabel ini mengindikasikan bahwa kemiskinan merupakan fenomena 
multifaktor. Hal ini sejalan dengan Priseptian & Primandhana (2022) yang menegaskan bahwa 
pengentasan kemiskinan memerlukan pendekatan lintas sektor yang terintegrasi, mencakup 
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan pertumbuhan ekonomi. Selain variabel utama, penelitian 
Salsabilla & Muljaningsih (2022) mengungkapkan bahwa inflasi dan jumlah penduduk juga 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, sementara Munandar et al. (2020) menunjukkan bahwa 
distribusi dana zakat, infak, dan sedekah dapat menjadi instrumen efektif dalam menurunkan 
kemiskinan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pendekatan kapabilitas dan teori pertumbuhan ekonomi 
sebagai kerangka analisis kemiskinan, serta memperluas diskusi akademis dengan menunjukkan 
bahwa indikator ketenagakerjaan formal seperti TPT tidak selalu relevan di wilayah dengan sektor 
informal yang dominan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan kebijakan bagi 
pemerintah daerah Malang Raya untuk meningkatkan IPM melalui pendidikan vokasi, pelatihan 
keterampilan berbasis teknologi, dan perluasan layanan kesehatan; memperkuat PDRB dengan 
mendorong sektor padat karya sesuai potensi daerah seperti industri kreatif di Kota Malang, pertanian 
di Kabupaten Malang, dan pariwisata di Kota Batu; mereformasi kebijakan ketenagakerjaan agar 
mencakup perlindungan bagi pekerja sektor informal; serta mengintegrasikan kebijakan ekonomi dan 
sosial agar pertumbuhan ekonomi berjalan seiring dengan pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

 

Simpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Malang 
Raya, sementara Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Secara 
simultan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi tingkat kemiskinan, yang 
menegaskan bahwa kemiskinan di Malang Raya merupakan fenomena multifaktor yang dipengaruhi 
oleh interaksi antara kualitas sumber daya manusia, pertumbuhan ekonomi, dan dinamika pasar 
tenaga kerja. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi pendekatan kapabilitas dan teori pertumbuhan 
ekonomi sebagai kerangka analisis kemiskinan, sekaligus menunjukkan bahwa indikator 
ketenagakerjaan formal seperti TPT tidak selalu menjadi prediktor utama di wilayah dengan sektor 
informal yang dominan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan strategis bagi 
pemerintah daerah Malang Raya untuk meningkatkan IPM melalui penguatan pendidikan vokasi, 
pelatihan berbasis teknologi, dan perluasan akses layanan kesehatan; mendorong pertumbuhan PDRB 
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dengan mengoptimalkan sektor padat karya sesuai potensi wilayah seperti industri kreatif, pertanian, 
dan pariwisata; serta melakukan reformasi kebijakan ketenagakerjaan yang mencakup perlindungan 
bagi pekerja sektor informal. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan penuh pada data sekunder yang 
bersumber dari publikasi resmi BPS dan dokumen perencanaan daerah, tanpa mempertimbangkan 
variabel kontrol eksternal seperti kebijakan pemerintah, inflasi, atau dampak pandemi COVID-19 yang 
berpotensi memengaruhi hubungan antarvariabel. Selain itu, tidak semua dimensi kemiskinan non-
ekonomi, seperti akses terhadap layanan sosial dan modal sosial, dapat dianalisis dalam model ini. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan variabel tambahan seperti 
inflasi, distribusi pendapatan, dan indikator kualitas infrastruktur, serta mempertimbangkan 
penggunaan metode analisis panel atau model ekonometrika dinamis untuk menangkap variasi 
antarwilayah dan antarwaktu. Pendekatan mixed methods yang memadukan analisis kuantitatif 
dengan wawancara mendalam atau survei lapangan juga dapat memperkaya pemahaman mengenai 
mekanisme hubungan antara IPM, PDRB, TPT, dan kemiskinan. Dengan demikian, rekomendasi 
kebijakan yang dihasilkan akan semakin berbasis bukti (evidence-based policy) dan sesuai dengan 
konteks lokal. 
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